BAB I
PENDAHULUAN

Sejarah Al-Qur'an menunjukkan, bahwa Kitab suci
itu tidak mudah difahamkan orang, karena artinya sa-
ngat luas, kKesusahan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an
terletak pada mu'jizat bshass dan isi Kitab suci itu,
Al-Qur'an adalah perkataan ysng datang dari Allah ke~
pada junjungan kita Nabi besar Mukammad saw. dan oleh
karena itu tidak sewumbarang orang mengetshui arti dan

maksudnya e

Lain daripada itu Al-Qur'ar mengandung beberapsa
banyak dasar-dasar pengetahuan yang penting-pentdng,sﬁ-v
ci dan murni, yang tak dapat difahamkan dsn dlaa¢ankan
dengan sempurna, melainkan oleh mereka yang tlnggl bu- _
di pekertinya, jernih dan bersih fikirsnnya, suci dan
murni Jjiwanya.

Dalam Al-Qur'an, kats tafsir diungkapikan hanys satu
kali saja dalam sufah A%TFuEQTL ayat 33 i ,,/ o
Broo LSy G LAY f B AT
"Pidaklah -orang-orang itu datang kepadamu membawa
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangksn ke-

padamu suatu yang benar dan yang pallng baik pen-
Jelasannya." (¢S. Al=Furgan : 33).1

lDepaftemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya,
Yayasan Peuterjemah/Pentsfsir Al-Qur'an, Depag RI, Ja-
karta, 1971, hlm. 564.
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Dengaen demikian tentu membutuhkan keterangan dan
harus diterangkan. Oleh ﬁarené itu, Nabi Muhammad ssw.
sebagai rasul Allah yang menerims wahyu Al-Qur'an te-
lgh diperintahkan supays menerangkan ayat-ayatnya yang
diturunkan kepadanya itu yang perlu dijelaskan olehnya

di kals itu.2

Upaya untuk menafsirken Al-Qur'an, gsebenarnya
sudah dilakukan sejak zaman Rasulullsh, setiap beliau
selesai menerima wahyu, bila terdapat ayat tertentu
yang tidak dimengerti, para sahabat secara spontan me-
mohon perjelasan, kemudian Rasul memberikan penjelasan
dari ayat lain atau dengan ijtihadnya sampal mereka
merasa puas. Dapat dikatakan bahwa cara yang digunakan
oleh Rasul dalam menafsirkan ayat Al-Qur'an adalah de-
ngan pendekatan bil ma'tsur (atas petunjuk wahyu) dan

bir ra'yi (atas dassar ijtihad).

Di mgsa sahabat, ketika itu mereks memahami dan
menafsirkan ayat Al-Qur'an:sumber yang digunakan  se-
lain dari syat Al-Qur'an, dari Nabi juga ijtihadnyasen-
diri. Ijtihad para sahabat dalam menafsirken Al-Qur'an
tidak hanya mengandalkan dasariyah akal, namun dida-
sarkan jugs pada penguasaan bahasa Arab secara menda-

lam, pengenalan kultur bahasa Arab, pengenalan  latar

24. Lunawar Khalil, Al-Qur'an dari Masa ke Masa,
Ramadhani, Semarang, 1952, hlm. 140.
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3
belakang sosiohistoris, sosiokultural di masa turunnys
Al-Qur'an, kemauan intelektual yang dimiliki masing-

masing.3

Gambaran di atas tidak berarti para sghabat
dalam menafsirkan Al-Qur'an tidak hanya terbatas pada
kerangka yang pernsh disampsixzan Nabi, tetapi peluang
yang bersifat liberalpun pernah mereka tempuh dalam
menafsirikan Al-Qur'an, sekalipun tidak dapst digenera-
lisir. Pada abad-abad selanjutnya hingga kini usaha un
tuk menafsirkan Al-Qur'an berdssarkan pendekatan ijti-
had. Mulail berkembang penafsiran-penafsiran seperti
itu timbul karens problema-problema yang ditemui tidai
selalu tersedia jawabannya secara eksplisit dalam Al-
Qur'an, sehingga para ulama melakukan ijtihad  dengan
interpretasi-interpretasi rasional terhadap ayat-ayat

Al=-Qur'an.

Jelaslah bahwa Nabi Muhammad saw. selaku pesu-
ruh Allah yang menerima wahyu Al-Qur'an, oleh Allah
diperintahkan supays menerangkan ayat-ayat-Kya yang
berkenaan dengan urusan i'tigad, ibadak, akhlak, hu-
kum-hukum, undang-undang dan sebagainya kepada umat ma-

nusia. Umat marusia masing-masing skan mengetshui dan

3Abdullah Hadziq MA., Metode dan Corak  Penaf-
siran Al-Gur'an, Theologia, XV September, 1992, hIm.?29.
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mengerti bagaimana cara beriman, beribadah, berakhlak,
sebagaimang yang dikehendaki oleh Allsh yang telah di-
firmanikan di dalam Al-Qur'an, jika tidak ditafsiri a-
tau diterangkan oleh Nabi. Dengal ini jelaslah  bahwa

Al-Qur'an itu perlu ditafsiri atau diterangkan.

Kalau kita teliti lebih jauh baik dari segi me-
tode atau corak tafsir itu berbeda-beds, meskipun ayat-
ayat atau surat-surat yang ditafsirkan itu sama. De-
ngan perbedasn itu menyebabkarn xitab-kitab tafsir itu
mempunyai metode dan corak sendiri-sendiri. Metode
tafsir Al-Qur'an dapat dikategorikan menjadi empal ma-
cam metode, yaitu: Tehlili, ijmali, mugarin, wmaudlu'.
Sedang coraknya bermscam-macal, seperti bil ma'tsur;

bir ra'yi, isyari, ilmi, fglsafi dan lsin sebagainya.

Hal inpilsh yang mendorong penulis untuk mengka-
ji kitab tafsir Al-Qur'an yang disandarkan pada peri-
wayatan Ibnu Abbas, bailk dari segi metodologi maupun
coraknya. Sebagaimaua iita .etahui bahwa tafsir Ibnu
Abbas merupakan tafsir bil ma'tsur. Kitab ini dihimpuﬁ
oleh Abu Thahir Muhammad bin Ya'kub Fairuzabadl  Asy-
Syafi'i. |

Dalsm penulisan skripsi ini penulis memberi sam-
pel teks asli tafsir fanwirul Kigbas min Tafsiri Ibni
Abbas, yaitu surah Al-Kahfi secara keseluruhan. Dar

penulis anggap sawpel ipi ini dapat mewakili dalam pe-
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lam penulisan skripsi ini.

Karena berbagai kecenderungan baik darl segi pe-
mikiran, keilmuan maupun kecenderungan dalam segala
aspeknya akan membawa kepada keaneckaragaman tafsir,
baik dari segi metodologi maupun coraknya. Sehingga ki-
ta akan mengetshui mana tafsir yang benar-benar dapat

dibuat pegangan dalsm memahami isi kandungan Al=Qur'an.

Seterusnys karena skripsi ini diupayakan untuk
menjadi karya tulis ilmieh, maka pemilihan judul akan
memuat masalsh daq alasan serts tujuan dan perkembang-
an yang berazaskan kepada tuntutan kebutuhan dan wan-
faat, baik untuk pribadi penulis maupun para pembacs,
maka sebelum membahas skripsi ini lebih mendalam, pe--
nulis skan merinci beberapas tshapan masalsh ysng men-

jadi mata rantai di dalam pemahsaman masalah ini.

A. Penegasan Judul

Untuk menjaga agar tidak ada salah paham dan
salah tafsiran antara penulis dan pembaca, msaka penu-
1is perlu untuk mengursikan terlebih dahulu secara
singkat mengenai pengertian istilah-istilah yang di-
pergunskan dalam judul skripsi ini dan sekaligus untuk
mempermudsh pemahaman psra pembaca.

Adapun judul skripsi ini adalah "Metode dan Corak Taf-

gir Al-Qurtan Ibnu Abbas'.
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- Metode

Cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk

: 4
mencapai suatu maksud.

- Tafsir
Berasal dari kata fassara, yang artinya menjelaskan
atau menerangkan. Ia juga berarti 'penjelasan' atau

'penafsiran'.5

- Al=-Qur'an
suatu kitab integral yang diturunkesn Allsh sebagail
penjelasan apa saja serta diturunkan kepada Nabi Mu-
hammad saw. sebagai petunjuk dan rghmat untux orang-

6
orang yang beriman.

= Ibnu Abbas
Sahgbat Rasulullah, dan juga beliau adalah ansk pa-
man Rasulullsh yang bernama Abul Abbas ibnu Abdil
yuthalib, beliau wafat pada tshun 68 H. Adalsh orang
pertama yang menafsirkan Al=Qur'an setelah Rasulul-

. 7
lak, terkenal dengan secbutan 'Tarjsmanul Qur'an'.

4 darminta, Kemus Umum Bahasa ;ndone-
gia, Pusggsieiggﬁg: an Bahasa, Depdikbud, Balai Pus-—
taka, Jakarta, hlm. 49. | . .

5Ahmad von Denffer, l%mu pAl-gur'an, Rajewalil
Pers, Jakarta, 1988, hlm. 1l41.

Mubsmmad Aly As Shabuni, Ee antar Studi Al-

Q i Drs.
y 1ih bahasa Drs. He Moch. Chudhori Umar,
Mgg ?nib%ana HS., Al Ma'arif, Bandung, 1987, hlm. 1.

T hi sarah Tafgir _Al-gur‘an,
Ahmad as Syirbashl, pejal s
Pustaka Firdaus, Jakarta, 1935, Tl 3
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Jadi yang dimsksud dengan metode dan corak da-
lam judul ini adalah metode dan corak tafsir yang di-

sandarkan pada periwayatan sghabat Ibnu Abbas.

Dari uraian tersebut di stas penulis ingin meng-
adakan sustu penyelidikan dan pembahasan dari judul
tersebut, yaitu "Metode dan corak Tafsir Al-Qur'an Ib-
nu Abbas", mska dapat penulis ambil kesimpulan bahwa
bagaimans metode dan corak tafsir yang disandarkan pa-

da periwayatan Ibnu Abbas 7

B. Alasan Pemilihan Judul

Sebagai alasah penulis untuk lebih  memperkuat
dalem penulisan judul skripsi ini adalsh sebagai beri-
kut :

1. Karena tafsir Al-Qur'an adalah salah satu cars
untuk memshsmi makna-makna yang terkandung dalam
4l=Qur'an, sehingga akan diperoleh apa yang di=-

maksud dalam isi kandungan ayat-ayat tersebut.

2. Dengan tafsir Al-Qur'an akan diperoleh suatu pe-
ngetahuan dan ilmu-ilmu yang terdapat dalam Al-
Qur'an dan mengerti apa yang dikehendaki oleh
Allsh dslam kalam-Nya.

3. Ibnu Abbas merupakan salsh satu ahli tasir di

kalangan sahabat dan mendapatkan predikat seba-
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gai "Tarjumanul Qur'an" karena kedalaman dan ke-
lussan ilmunya. Beliau pernah'dido'akan Nabi "Ya
Allsh, berilah ia pemahamah dalam urusan agama

dan ajarkanlah kepadanya Ta'wil"®.

C. Pokok Masalah
Dalam melihat latar belakang masalah tersebut
di atas, penulis tegaskan rumusan masalah yang akan

menjadi ajang pembahasan.

1. Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan tafsir-
tafsir Al-Qur'an dari masa Rasulullsh sampai ma-

ga sekarange.

2. Sejauh mana keter{}bqtangan pengaruh Ibnu Abbas
terhadap tafsir 4t Qurtan.

3. Bagaimana metode dan corak tafsir Al=-Qur'an yang

disandarkan pada periwayatan Ibnu Abbase.

D. Tujuan Penulisan Skripsi
Adapun tujuan penulisan gkripsi yang akan penu-
1lis capai adalsh gebagai berikut :
1. uUntuk memperoleh pengetahuan tentang sejarah per-
kembangan tafsir Al-Qur‘an.

2. Untuk mengetahui dan memahami tentang deskripsi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id dig‘ilib.uinsby.ac.id



9

mengenai tafsir ayat-ayat Al-Qur'an pada Ibnu

Abbas.

3. Untuk mengetshui bagsimana metode dan corax taf-

sir ysng disandarkan pada periwayatan Ibnu Abbas.

E. Metodologi Penulisasn Skripsi

lMetode yang penulis gunakan dalam menulis skrip-

si ini adelah sebagai berikut :

1. Metode Pengumpulan Data
Di msna data yang diperoleh berdasarkan library
research yasitu dengan membaca karya-karya tulis
ilmigh dari berbsgai bush pikiran cendikiawan,
ulama, buku-buiku baik yang berbahasa Arab, Ing-
gris, dan bshasa Indonesia yang merupakan sumber
data sekunder. Sedungkan sebagail dats primernys
adalah tafsir Tanwirul Miqbas min Tafsiri Ibni
Abbas. Dan penulis mengambil sampel surabk Al-Kah-
fi, mengingat pergambilan sampel ini menggunakan
metode purposive sampling, di mans  pengambilan
elemen-elemen yang dimasukkan dalam ssmpel dila-
kukan dengan sengaja, dengan catatan bahwa sai-
pel tersebut representatif stau mewakili popula-
si., Dasar purposive pemilihan sekelompok subyei
didasarkan atass ciri-ciri atau sifat-sifat popu-

lasi yang sudah diketshui sebelumnya, teknik ini
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dipergunakan untuk mencapal tujuan-tujusn  ter-
tentu. Informasi yang mendahului tentang keadaan
populasi sudah diketahui bensar dan tidak  perlu
dirsgukan lagi. Jadi tidak semua daerah stau ke-

lompok diwakili/diambil sampelnya.8

2. Metode Anslisa Data
Di mang data yasng digunakan dalsm skripsi ini me-
rupskan dats perpustakasn, snalisanya mengguna-
kan snalisa kwalitatif, anslisa semacam ini di-
pakai apabila datanya tidak berups angks - angka
(kwantitatif).

Dalam penggunasn metode ini, dipakail metode sge-

cara berpikir yasitu: induktif dan deduktif.

a. lMetode Induktif
Sugtu metode berpikir yang dimulai dengan me-
ngambil kaidah-szaidsh yang khusus dari suatu
peristiwa atau permasalahan-permasalahan, ke-
mudian menarik yang bersgifat umuw dari kaidah-

kgaidsh tersebut.9

b. Metode Deduktif
Suatu metode yang dimulail dengan mengambil

8
hlm, 51.

9Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Andi Off-
set, Yogyakartas, 1989, hlm, 42.

Marzuki, Metodologi Riset, UII, Yogyakarta,'86,
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kaidsh-kaidah yang umum sifatnya, kemudian mena-

rik dari yang bersifat khusus dari kaidah-kaidah

umum tersebut.lo

F. Sistematiks Penulisan Skripsi

Dalam penuligan skripsi ini, penulis membagi
pokok bshasan mwenjadi lims bab dalam setiap bab masih
diuraikan menjadi beberapa sub bab. Hal ini dimgksud-
ken untuk lebih memperjelas setiap permasalshan yang
penulis kemukakan. Adapun rincian kelima bab tersebut

adalah sebagal berikut :

Bab Pertama. Pada bab ini penulis paparkan per-
dshuluan, yang berdiri dari sub bab dari judul skripsi
njetode dan Corak Tafsir Al-Qur'an Ibnu Abbas*. Meli-
puti: Penegasan judul, slasan pemilihan judul, pokok
masalah, tujusn penulisan skripsi, metodologi penulis-

an skripsi, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Kedua. Dalam bsb ini dibshas mengenai tin-
jauan umum tentang tafsir Al-Qurlan, yang terdiri dsri
beberapa sub bab, pada bagian pertama meliputi penger-
tian dan tujuan tafsir Al-Qur'an, kedus; sejarah sing-
kat tafsir Al=-Qur'an meliputi tafsir pada masa  Rasu-

lullah dan tafsir pada masa sahabat.

101pi4, nim. 42.
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Bab Ketiga. Dalam beb ini penulis paparkan me-
ngenai persnan Ibnu Abbas dalam tafsir Al-Qur'an, me-
liputi biografi Abu Thahir Muhammad bin Ya'kub, latar
belakang timbulnya tafsir Al-Qur'an yang dissndarkan
pada periwayatan Ibnu Abbas, dan yang terakhir metode
dan corak dalam kitab Tenwirul Migbas min Tafsiri Ibni

Abbas s

Bab Keempat. Dalam bab ini adalah bab anaglisgis,
yang terdiri dari orientssi tafsir Al-Gurtan Ibnu Ab-

bas, dan metode dan corask tafsir Al-Gur'an Ibnu Abbas.

" Bab Kelima. Yaitu kesimpulan yang merupaksn ha-
gil akhir dari penulisan sikripsi ini, yang meliputi

penutup dan sarsn-sarane.
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